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Abstrak 

 
Penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisis pengaruh permainan tradisional engklek 
terhadap perkembangan motorik kasar anak usia dini berdasarkan hasil studi literatur dari 20 
artikel jurnal. Hasil analisis menunjukkan bahwa semua artikel memiliki effect size dalam 
kategori sedang hingga besar dengan rata-rata sebesar 2,09. Permainan engklek 
berdasarkan analisis jurnal yang di dapat berpengaruh dalam meningkatkan keseimbangan, 
koordinasi gerakan, dan ketangkasan anak usia dini melalui berbagai variasi gerakan. Selain 
itu, permainan engklek juga bermanfaat untuk pengembangan sosial dan kognitif anak. 
Modifikasi pola permainan dapat menambah tantangan dan manfaat dalam perkembangan 
motorik. Jadi yang dapat disimpulkan bahwa permainan tradisional engklek ini mampu 
meningkatkan perkembangan motorik kasar anak usia dini. 
 
Kata kunci: Anak Usia Dini, Perkembangan Motorik, Permainan Engklek 
 

Abstract 
 

This study aims to analyze the effect of traditional engklek games on the development of 
gross motor skills in early childhood based on the literature study results of 20 journal 
articles. The analysis results show that all articles have effect sizes in the moderate to large 
categories with an average of 2.09. Engklek games influence in improving balance, motor 
coordination, and agility in children through various motion variations. In addition, engklek 
games are also beneficial for children's social and cognitive development. Modification of 
playing patterns can add challenges and benefits. It can be concluded that traditional engklek 
games are able to improve gross motor development in early childhood. 
 
Keywords: Early Childhood, Motoric Development, Crank Game 

 
PENDAHULUAN 

Perkembangan motorik anak harus terjadi sejak dini karena mempengaruhi tumbuh 
kembang anak di kemudian hari (Budiyah FS, 2021). Sebab, keterampilan motorik kasar, 
yaitu pengendalian pergerakan anggota Memperbaiki tubuh melalui aktivitas sinkron antara 
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sistem saraf, otot, otak, dan sumsum tulang belakang. Keterampilan ini diperlukan untuk 
mendukung pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini, kata Hurlock. Oleh karena itu, 
pengembangan kemampuan motorik sangatlah penting (Shinta NAR, 2021).  

Pelatihan perkembangan motorik pada anak usia dini memberikan dampak yang 
besar terhadap perkembangan otot-otot berikut ini. (1) Menjadikan otot anak lentur. (2) Latih 
keseimbangan tubuh anak. (3) Dapat merangsang otak dengan melancarkan peredaran dan 
aliran darah, meningkatkan kelenturan, serta membantu membawa oksigen ke otak untuk 
mengembangkan saraf otak, sehingga meningkatkan kecerdasan anak. (4) Menjadikan 
gerakan anak lebih leluasa. (5) Alat yang menunjang pertumbuhan fisik Anda menjadi lebih 
sehat, kuat dan terampil. (6) Memaksimalkan kemampuan anak dalam mengontrol dan 
mengatur gerakan tubuh, meningkatkan, serta menyesuaikan gaya hidup sehat dan kinerja 
fisiknya. (Widia RP, 2023).  

Pada usia dini, anak mulai peka terhadap lingkungan sekitar. Anak mempunyai 
potensi yang Meskipun upaya besar telah dilakukan untuk memaksimalkan seluruh aspek 
perkembangan dan kinerja, termasuk pengembangan keterampilan motorik kasar, namun 
kenyataannya beberapa sekolah tidak memaksimalkan stimulasi motorik kasar anak. 
Sekolah tidak menawarkan berbagai macam kegiatan. Kegiatan yang umum dilakukan untuk 
merangsang motorik kasar adalah senam, namun sebagian anak tidak melakukan gerakan 
senam. (Shinta NAR, 2021). Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Indaria 
Tri Hariyani dkk, aktivitas bermain anak pada saat bermain di TK A Muslimat NU 75 Sidoarjo 
hanya dilakukan di dalam kelas dan tidak pernah dilakukan di luar kelas, sehingga 
peningkatan proses pembelajaran masih terbatas (Indaria TH, 2020).  Meski banyak cara 
untuk merangsang motorik kasar anak, seperti bermain permainan tradisional, Piaget 
mengatakan bermain merupakan aktivitas berulang yang membuat orang senang dan puas. 

Permainan tradisional enklek ini dapat melatih motorik kasar anak dengan 
membantunya mengendalikan tubuh dan dirinya sendiri. Dengan menggunakan permainan 
engklek, Anda dapat mengajarkan anak membaca gerak tubuh, menggerakan badan, dan 
yang terpenting melatih ketangkasan dengan permainan engkol. Selain itu, anak tampak 
terlibat aktif dalam mempelajari keterampilan motorik kasarnya dan menjadi tertarik, 
termotivasi, serta nyaman dengan permainan tersebut. (Soybatul AR, 2022).  

Metode permainan Enkrek memiliki ciri-ciri yang berdampak positif bagi 
perkembangan anak. (1) Permainan engklek biasanya melibatkan penggunaan atau 
pemanfaatan alat-alat dan fasilitas lingkungan yang ada di sekitar kita tanpa kita 
membelinya. Oleh karena itu diperlukan imajinasi dan kreativitas tingkat tinggi. Banyak 
mainan yang dibuat atau digunakan dari tumpukan, tanah, ubin, batu, kayu, dll. (2) 
Permainan engklek melibatkan banyak anak dan membantu anak belajar berinteraksi 
dengan temannya. (3) Permainan engklek mempunyai nilai-nilai luhur dan pesan moral 
tertentu, seperti kekompakan, kejujuran, tanggung jawab, toleransi (jika kalah), gotong 
royong, peningkatan prestasi, dan ketaatan pada aturan. (Pujiono, 2022).  

Dalam penelitian ini pembelajaran melalui permainan engklek tidak selalu berhasil 
mendorong perkembangan motorik anak. Dampak negatif dari metode permainan engklek 
adalah: (1) Permainan hanya boleh dimainkan di permukaan datar dan tidak licin. (2) 
Terdapat risiko cedera, terutama pada kaki dan pergelangan kaki. (3) Anda tidak dapat 
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bermain jika cuaca buruk (hujan, panas, dll). (4) Diperlukan ruang yang cukup untuk 
bermain. (5) Tindakan konservasi diperlukan karena kurang populer di kalangan generasi 
muda saat ini. (Kurniawan, 2019).  

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan permainan tradisional 
Engklek yang dapat membantu mengembangkan motorik kasar anak. Melalui media 
permainan tradisional Engklek diharapkan dapat membantu guru dalam memberikan 
pendidikan yang lebih beragam sehingga dapat meningkatkan kemampuan motorik kasar 
pada pendidikan anak usia dini TK. 
 
METODE 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah meta-analisis. Metode ini 
merupakan kumpulan metode yang menggabungkan hasil beberapa penelitian yang berbeda 
dengan teori atau hipotesis yang sama. Dalam metode ini analisis dilakukan dengan 
menggunakan metode statistik untuk menguji hasil hipotesis penelitian (Otok, 2014). 
Mengumpulkan data dari literatur, buku, dan majalah yang relevan. Penelitian ini didasarkan 
pada jurnal dan makalah yang diterbitkan secara nasional dan internasional mengenai 
pengaruh media permainan engklek terhadap perkembangan motorik anak usia dini. 
Sampelnya meliputi 20 makalah karya peneliti umum atau mahasiswa angkatan 2014-2024, 
serta makalah penelitian eksperimental dengan topik serupa. 

Prosedur penelitian ini diadaptasi dari yang dikemukakan oleh David B. Wilson dan 
George Kelley dalam (Anggreni, 2019) untuk melakukan meta-analisis. Artinya, pertama-
tama tentukan pertanyaan penelitian dan kemudian tentukan periode di mana temuan 
tersebut akan dijadikan subjek penelitian. Mencari sumber informasi, mencari laporan 
penelitian yang berkaitan dengan masalah yang diteliti, dan membaca judul, abstrak, fokus 
penelitian, pertanyaan penelitian, dan metodologi. Tetapkan kategori untuk setiap studi, 
bandingkan hasil studi berdasarkan kategori, dan analisis kesimpulan yang dicapai. 

Penelitian ini menggunakan perangkat lembar observasi untuk menyandikan data. 
Data dari setiap makalah dihitung dan dianalisis untuk mengukur dampaknya, karena meta-
analisis tidak hanya berfokus pada kesimpulan penelitian yang berbeda, tetapi juga pada 
data seperti: Menghitung effect size, variabel, dan sample size (Daryanto, 2016). Teknik 
analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif. Uraian hasil analisis penelitian ini 
akan dipublikasikan secara nasional dan dihitung melalui pra-pengujian untuk mencapai 
ukuran efek. Besaran efek ini menggabungkan perbedaan efek antara kelompok eksperimen 
dan kelompok kontrol yang disajikan menggunakan statistik tertentu (Ansor, 2017).  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh kegiatan bermain engklek tradisional terhadap perkembangan motorik 
kasar anak usia dini menunjukkan terdapat pengaruh yang cukup signifikan antara kegiatan 
bermain engklek tradisional dengan perkembangan motorik kasar. (Alfiyunita, 2022)  

Cara pelaksanaan intervensi penelitian dilakukan dengan memberikan gerakan-
gerakan bermain engklek tradisional seperti melompat, berdiri dengan satu atau kedua kaki, 
jongkok, dan berjalan, yang dapat dilakukan secara individu maupun kelompok. (Alfiyunita, 
2022)  
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Permainan tradisional “Engklek” yang memacu tumbuh kembang anak usia dini 
membantu anak dalam memantau perkembangannya sesuai dengan usianya.  Permainan 
tradisional angka “Engklek” mengembangkan kemampuan kognitif pengenalan angka tidak 
langsung sejak usia dini. Namun anak tidak mudah bosan karena bisa belajar sambil 
bermain. Permainan yang dipilih merupakan permainan tradisional dibandingkan permainan 
modern yang menggunakan gadget (Rozana, 2020).  

Permainan tradisional engklek tidak hanya meningkatkan perkembangan motorik 
anak, tetapi juga membantu anak mengendalikan emosi sosial dan emosionalnya, karena 
mereka perlu bermain secara individu dan berdampingan dengan teman-temannya. Saat 
temannya sedang bermain, anak dapat saling menyemangati satu sama lain untuk 
menyelesaikan permainan. Permainan engklek juga dapat merangsang minat belajar siswa 
dan membuat mereka tetap semangat dalam belajar. Hal ini menunjukkan bahwa permainan 
tradisional engklek dapat meningkatkan kemampuan motorik kasar pada anak usia dini. (A, 
2017)  

Berdasarkan 20 artikel jurnal yang dianalisis, seluruh jurnal tersebut mempunyai 
effect size yang besar dengan kategori tinggi dan sedang. Secara keseluruhan, mean effect 
size pengaruh media permainan Engklek terhadap perkembangan motorik adalah 2,09 yang 
termasuk dalam kategori “tinggi”. 

Nilai impact yang tinggi ini membuktikan bahwa penggunaan media bermain Engklek 
untuk perkembangan motorik memberikan dampak yang signifikan terhadap proses tumbuh 
kembang anak. Hal ini dapat digunakan untuk meningkatkan keseimbangan dan koordinasi 
gerak tubuh anak. Memainkan Engklek memerlukan koordinasi tangan-mata dan stabilisasi 
tubuh agar tidak melompat dan terjatuh dari Engklek. Selain itu, bermain Engklek juga 
membantu meningkatkan ketangkasan dan kecepatan gerak. Selama permainan, anak perlu 
bergerak cepat, melempar dan menangkap agar engkol tidak terjatuh. 

Data artikel berupa jurnal yang telah dipublikasi mengenai pengaruh media 
permainan engklek yang dianalisis pada penelitian ini berjumlah dua puluh jurnal sesuai 
dengan kriteria yang ditentukan. Adapun data hasil penelitian tersebut sebagai berikut:  

Hasil analisis pada Tabel 1.1 dan 1.2 menunjukkan bahwa ukuran efek keseluruhan 
dihitung dari 20 jurnal penelitian eksperimental efek media permainan engklek yang 
dianalisis, dan nilai rata-ratanya adalah 2,09, sesuai dengan yang ditunjukkan. Kami telah 
menyertakan "efek kategori teratas”. Hasil perhitungan effect size menegaskan bahwa media 
bermain Engklek mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap perkembangan motorik 
anak. 
1. Data Hasil Pengelomokkan Effect Size Secara Keseluruhan Kategori  

Data effect size (besar pengaruh) jurnal publikasi mengenai pengaruh media 
permainan engklek berdasarkan kategori dalam perkembangan motorik anak yaitu: efek 
sangat rendah (0 - 0,20), efek rendah (0,21 – 0,50), efek sedang (0,51 – 1,00), dan efek 
tinggi (>1,00) dapat dilihat pada tabel berikut:  
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Tabel 1.1 Data Hasil Pengelompokkan Effect Size Berdasarkan Kategori   

No Kode Artikel  Effect Size  Kategori  

11 J5  6.22  Tinggi  

.2 J1  3.85  Tinggi  

.3 J20  3.31  Tinggi  

44 J2  2.88  Tinggi  

55 J7  2.40  Tinggi  

66 J14  2.05  Tinggi  

77 J8  2.00  Tinggi  

88 J17  2.00  Tinggi  

99  J12  1.82  Tinggi  

110 J16  1.80 (jumlah siklus 1,2.3)  Tinggi  

111 J18  1.80  Tinggi  

112  J13  1.68  Tinggi  

113  J11  1.65  Tinggi  

114 J15  1.52  Tinggi  

115 J19  1.13  Tinggi  

116 J3 1.08 Tinggi 

117 J6  Tak hingga  Tinggi  

118 J4  0.92  Sedang  

119 J9  0.91  Sedang  

220  J10  0.55  Sedang  

 Rata-Rata  2.09  Tinggi  

  
Tabel 1.2 Data Pengelompokkan Effect Size Berdasarkan Variabel Terikat  

No Variabel Terikat Penelitian  N Artikel  Rerata Effect Size  

1. Perkembangan Motorik  20  2.09  

 Rata-Rata   2.09  

 
Menurut (Mila O, 2023) permainan tradisional dapat meningkatkan rasa 

keseimbangan anak karena memasukkan unsur lompat yaitu melompat dengan salah satu 
atau kedua kaki. Karena rasa keseimbangan ini, pada awalnya anak terlihat kurang memiliki 
kemampuan keseimbangan ketika diuji dengan berdiri dengan satu kaki dan melompat, 
namun pada permainan engklek, sebagian besar anak ditemukan dapat mengontrol dan 
melakukan gerakan-gerakan. Hal ini untuk menjaga keseimbangan yang lebih baik selama 
pertandingan. Tampaknya keseimbangan tubuhnya juga berangsur-angsur membaik dan dia 
sekarang bisa melompat tanpa terjatuh. 

Menurut (Indaria TH, 2020) pembelajaran pra perlakuan (post test) pada anak usia 
dini terkesan monoton dan hanya berfokus pada LKS untuk anak. Selain itu, permainan ini 
hanya dimainkan di dalam kelas dan tidak pernah di luar kelas sehingga membatasi proses 
pembelajaran. Berbeda dengan proses pembelajaran pasca perlakuan (post-test), dimana 
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suasana kelas tampak nyaman, anak-anak sangat terlibat dan bersemangat mengikuti 
pembelajaran. Hal ini dikarenakan latihan langsung dilakukan dengan menggunakan variasi 
permainan Enklek yang diajarkan oleh pendidik/guru. 

Menurut (Nyoman ANA, 2022) perlakuan permainan tradisional Engklek pada anak 
telah berhasil meningkatkan keseimbangan dinamis pada usia belajar tingkat Taman Kanak-
Kanak. Peningkatan nilai keseimbangan dinamis disebabkan oleh latihan yang teratur dan 
peningkatan kekuatan otot tulang belakang dan perut, daya tahan, dan kemampuan kontrol 
saraf, sehingga meningkatkan otot-otot ekstremitas atas yang melakukan berbagai gerakan 
dinamis. 

Menurut (Pujiono, 2022) anak-anak kelompok B TK Mekar Sari Kandeman 
memberikan respon yang sangat baik terhadap permainan Engklek. Reaksi adalah aktivitas 
biologis yang tidak hanya berupa gerak positif, aktivitas apa pun yang disebabkan oleh suatu 
stimulus dapat disebut juga reaksi. Sesuai dengan motivasi belajarnya, anak mengikuti 
permainan engklek dengan penuh kegembiraan dan semangat, menunjukkan minat 
terhadap permainan engklek dan keinginan untuk terus belajar. Guru memberikan reaward 
dengan cara mengacungkan jempol dan memuji anak bila berhasil memainkan permainan 
engklek dengan benar. Bagi guru: dapat meningkatkan motivasi belajar dan motorik fisik 
anak dengan memungkinkan mereka menggunakan permainan tradisional engklek dalam 
proses belajar mengajar. Untuk anak-anak: dapat membantu anak lebih aktif berpartisipasi 
dalam permainan engklek selama kelas, meningkatkan motivasi belajar dan keterampilan 
motorik fisik, serta mencapai tujuan proses belajar mengajar yang unggul. 

Menurut (Putih FSM, 2023) mengubah pola permainan Engklek dapat meningkatkan 
keseimbangan dinamis dalam beberapa hal. Misalnya: 1) Jika ingin mengubah pola 
permainan Engklek, kita dapat menambahkan variasi gerakan untuk menantang 
keseimbangan dinamis. Misalnya saja pemain bisa melompat dengan satu kaki ke depan, ke 
belakang, ke samping, atau dengan pola zigzag. Dengan melakukan beragam gerakan 
tersebut, pemain terbiasa mengontrol keseimbangan tubuhnya dalam berbagai situasi. 2) 
Dalam memodifikasi pola permainan Engklek juga dapat menggunakan alat peraga seperti 
papan dan balok kecil. Pemain dapat melompat dari satu blok ke blok lainnya atau 
melakukan gerakan melompat di papan dengan pola tertentu. Menggunakan alat bantu ini 
meningkatkan tantangan menjaga keseimbangan dinamis. 3) Modifikasi pola permainan 
engklek dapat dilakukan dalam bentuk permainan berkelompok. Misalnya saja kita bisa 
membagi pemain menjadi dua tim dan saling berhadapan. Setiap tim harus melompati garis 
yang ditentukan secara merata. Permainan berkelompok ini mengedepankan keseimbangan 
dinamis karena pemain harus beradaptasi dengan gerakan lawan dan menjaga 
keseimbangan saat melompat. 4) Meningkatkan tingkat kesulitan: kita juga dapat mengubah 
pola permainan Engklek dengan meningkatkan tingkat kesulitan. Misalnya saja pemain bisa 
melompat dengan satu kaki di depan atau satu kaki di belakang. Dengan meningkatkan 
kesulitan, pemain akan terus menguji dan meningkatkan keseimbangan dinamis mereka. 
Dengan memodifikasi pola permainan Engklek seperti yang telah dijelaskan di atas, pemain 
terus berlatih dan meningkatkan keseimbangan dinamisnya. Hal ini berdampak positif pada 
perkembangan motorik kasar dan keseimbangan tubuh . 
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Menurut (Amalia Uswatun H, 2022) kegiatan permainan Engklek yang dilakukan 
dalam pendidikan menunjukkan berkembangnya kemampuan fisik motorik kasar pada anak. 
Kegiatan permainan engklek meningkatkan kemampuan motorik kasar anak melalui media 
engklek portable. Anak dapat melatih keterampilan fisik motorik kasar dengan menggunakan 
media engkol portable. Hal ini ditegaskan oleh Ois Kurniawati bahwa permainan 
Sonda/Engklek merupakan permainan yang memerlukan koordinasi fisik motorik kasar 
setiap pemainnya. Selama proses pembelajaran, anak berpartisipasi aktif dalam permainan 
Engklek. Anak dapat berdiri dengan satu kaki, melompat dengan satu kaki (kanan/kiri), 
membungkuk dengan satu kaki, dan bergantian berdiri dengan satu kaki. Salah satu 
kegiatan yang dilakukan anak ketika mulai bermain adalah berdiri melingkar di dalam kelas. 
Anak-anak kemudian membuat pimpa hom dan bersiul untuk menentukan siapa yang 
bermain terlebih dahulu. Ketika hompimpa selesai, anak yang mendapat giliran pertama 
menerima ubin. Anak kemudian memulai permainan dengan melemparkan sepiring batu 
bata ke dalam kotak engklek portabel pertama dan melanjutkan permainan dengan 
melompati semua kotak engkol. Setelah semua anak bermain satu kali maka kegiatan 
bermain dianggap selesai dan dapat diamati perkembangan fisik dan motorik kasar anak. 
Mengembangkan kemampuan motorik kasar anak melalui engkol portabel berarti anak dapat 
menjaga keseimbangan tubuhnya. Anak tidak lagi terjatuh saat berdiri dengan satu kaki, 
melompat dengan satu kaki, atau membungkuk dengan satu kaki. 

Menurut (Pujiningsih, 2022) pelaksanaan tindakan Siklus 1 melalui media permainan 
Engklek masih banyak kekurangannya dan perlu ditingkatkan. Tindakan siklus 2 diharapkan 
dapat lebih meningkatkan kemampuan motorik kasar. Langkah-langkah perbaikan tersebut 
dijelaskan sebagai berikut. 1) Guru mengubah metode pelaksanaan dan secara klasikal 
membagi menjadi lima kelompok bermain. Hal ini memungkinkan guru untuk memberikan 
perhatian yang optimal kepada anak, sehingga membuat mereka lebih terlibat dan percaya 
diri. 2) Untuk mengembangkan semangat dan rasa percaya diri anak, guru memberikan 
penghargaan kepada anak yang dapat memainkan permainan Engklek dengan baik dalam 
bentuk pita. 3) Karena pola permainan engklek dibuat dengan warna yang berbeda-beda, 
diharapkan anak akan lebih tertarik. 

Menurut (Susan Nurhayati, 2022) kegiatan bermain Engklek dapat memberikan 
dampak positif terhadap perkembangan motorik kasar anak. Diharapkan dengan bermain 
Engklek anak menjadi lebih bersemangat dalam kegiatan belajar, lebih kreatif, meningkatkan 
keterampilan sosialnya, dan lebih mengembangkan keterampilan motorik kasarnya. 
Berdasarkan analisis yang dilakukan mendukung hipotesis yang telah dirumuskan 
sebelumnya, maka diterimanya hipotesis (Ha) menunjukkan bahwa permainan engkol 
berpengaruh terhadap perkembangan motorik kasar RA Salsabila. Dengan kata lain, 
perkembangan motorik kasar anak berkembang sangat baik melalui permainan engkol. 
Permainan tradisional engklek merupakan suatu kegiatan yang mempunyai nilai positif yang 
besar bagi anak-anak karena tanpa disadari mereka dapat belajar sambil bermain. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa permainan engkol mempunyai 
pengaruh terhadap perkembangan motorik kasar RA Salsabila. 
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SIMPULAN 
Penelitian menunjukkan bahwa Anak-anak yang bermain engklek mengalami 

peningkatan keseimbangan, kekuatan dan kontrol saraf. Mempertahankan dan 
mengembangkan permainan tradisional engklek sebagai bagian dari pendidikan anak usia 
dini memiliki manfaat yang signifikan dalam meningkatkan perkembangan anak secara 
keseluruhan. Hal ini menunjukkan bahwa permainan tradisional engklek dapat menjadi 
sarana yang efektif dalam meningkatkan keseimbangan, kekuatan, dan kontrol saraf pada 
anak usia dini.  Temuan ini memberikan dukungan terhadap pentingnya mempertahankan 
dan mengembangkan permainan tradisional sebagai bagian dari pendidikan anak usia dini. 
Dengan demikian, permainan tradisional engklek bukan hanya sebagai bentuk hiburan, 
tetapi sebagai alat yang efektif dalam meningkatkan perkembangan motorik anak usia dini.   
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